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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di Semarang dan 
Yogyakarta. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh independensi, 
etika, objektivitas auditor, profesionalisme, dan due professional care terhadap 
kualitas audit.  
Penelitian dilakukan dengan metode survei kuesioner pada Kantor 
Akuntan Publik di Semarang dan Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara membagikan kuesioner kepada responden. Kuesioner dibagikan 
kepada 66 responden, tetapi hanya 60 responden yang mengisi kuesioner tersebut 
dengan lengkap. Teknik pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan 
metode convenience dengan alat analisis yang digunakan adalah regresi berganda.  
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program komputer 
SPSS 17 for windows diperoleh nilai t hitung sebesar 28,596 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa independensi 
berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga H1 diterima. Selanjutnya diperoleh 
nilai t hitung sebesar -3,606 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 <0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa etika berpengaruh negatif terhadap 
kualitas audit, sehingga H2 diterima. Hasil perhitungan selanjutnya diperoleh 
nilai t hitung sebesar -0,392 dengan nilai signifikan sebesar 0,696>0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa objektivitas auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit, sehingga H3 ditolak. Selanjutnya diperoleh nilai t hitung sebesar 2,028 
dengan nilai signifikan sebesar 0,048<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga H4 diterima. Begitu 
pula pada hasil perhitungan selanjutnya diperoleh nilai t hitung sebesar 3,156 
dengan nilai signifikan sebesar 0,003<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa due 
professional care berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga H5diterima. 
 
Kata Kunci : Independensi, Etika, Objektivitas Auditor, Profesionalisme, Due 
Professional Care, dan Kualitas Audit. 
 
ABSTRACT 
 This research was conducted at the public accounting firm in Semarang 
and Yogyakarta. The purpose of this study to determine the effect of 
independence, ethics, auditor objectivity, professionalism, and due professional 
care to audit quality. 
 The study was conducted by a questionnaire survey on public 
accounting firm in Semarang and Yogyakarta. The data collection is done by 
distributing questionnaires to the respondents. Questionnaires were distributed to 
66 respondents, but only 60 people who responded to the questionnaire to 
complete. The sampling technique this study using convenience method with an 
analysis tool used is multiple regression. 
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 Based on the results of data analysis using SPSS 17 for windows 
obtained by value t count equal to 28.596 with significant value of 0.000 < 0.05, it 
can be concluded that the independence of impact on audit quality, so that H1 is 
accepted. Subsequently obtained t value of -3.606 with a significant value of 
0.001 < 0.05, it can be concluded that the ethical negatively effect on audit 
quality, so that H2  is accepted. The next calculation results obtained t value of -
0.392 with a significant value amounting to 0.696 > 0.05, it can be concluded that 
the objectivity of the auditor does not affect the quality of the audit, so H3 is 
rejected. Subsequently obtained t value amounted to 2,028 with significant value 
amounting to 0.048 < 0.05, it can be concluded that the professionalism effect on 
audit quality, so H4 is accepted. Similarly, in the subsequent calculation results 
obtained by value t count equal to 3,156 with significant value 0.003 < 0.05, it can 
be concluded that due professional care effect on audit quality, so H5  accepted. 
 
Keywords : Independence, Ethics, Auditor Objectivity, Profesionalism, Due 
Professional Care, and Audit Quality. 
 
1. PENDAHULUAN 
Auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan 
mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang 
kegiatan dan kejadian ekonomi dengan tujuan untuk menetapkan tingkat 
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan dengan kriteria yang telah 
ditetapkan serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 
berkepentingan. Audit merupakan jasa profesi yang dilakukan oleh Kantor 
Akuntan Publik dan dilaksanakan oleh seorang auditor yang sifatnya sebagai 
jasa pelayanan. Seorang akuntan publik dalam melakukan audit atas laporan 
keuangan tidak semata-mata bekerja untuk kepentingan kliennya, melainkan 
jaga untuk pihak lain yang berkepentingan dalam laporan keuangan lainnya 
(Mulyadi, 2002). 
Berkaitan dengan kualitas audit Mulyadi (2002) menyatakan bahwa 
ada faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit yaitu independensi. 
Independensi dalam kenyataan adalah sikap auditor yang tidak memihak 
sepanjang pelaksanaan audit. Dalam hal ini, auditor diharuskan untuk objektif 
dan tidak berprasangka dalam memberikan pendapatnya. Independen dalam 
penampilan dapat diartikan sebagai hasil interpretasi pihak lain terhadap 
independensi auditor. Auditor akan dianggap tidak independen apabila 
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memiliki hubungan tertentu dengan klien yang dapat menimbulkan persepsi 
dari pihak lain bahwa dirinya tidak independen dalam menjalankan tugasnya. 
Selain Independensi yang dimiliki auditor dalam penerapannya 
kualitas audit ditentukan juga oleh Etika Auditor. Menurut Bartens (2001) 
dalam Nur’aini (2013) etika dapat dilihat sebagai praksis dan refleksi. 
Sebagai praksis, etika diartikan sebagai nilai-nilai atau norma-norma moral 
yang mendasari perilaku manusia. Di sisi lain, etika sebagai refleksi diartikan 
sebagai pemikiran atau filsafat moral, yaitu manusia berpikir atau merenung 
mengenai apa yang harus dan apa yang tidak harus dilakukan dan bagaimana 
manusia berperilaku pada situasi konkrit. Etika secara umum didefinisikan 
sebagai perangkat prinsip moral atau nilai. Etika bertujuan membantu 
manusia untuk bertindak secara bebas tetapi dapat dipertanggung jawabkan. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit yaitu objektivitas 
auditor. Setiap anggota harus menjaga obyektivitas dan bebas dari benturan 
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya. Obyektivitas 
adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan anggota. 
Prinsip obyektivitas mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihak, 
jujur secara intelektual,tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari benturan 
kepentingan atau berada di bawah pengaruh pihak lain. Anggota bekerja 
dalam berbagai kapasitas yang berbeda dan harus menunjukkan obyektivitas 
mereka di berbagai situasi (Mulyadi,2002). 
Profesionalisme juga menjadi syarat utama sebagai auditor. Menurut 
Baotham (2007) dalam Futri dan Juliarsa (2014) profesionalisme auditor 
mengacu pada kemampuan dan perilaku profesional. Kemampuan 
didefinisikan sebagai pengetahuan, pengalaman, kemampuan beradaptasi, 
kemampuan teknis, dan kemampuan teknologi, dan memungkinkan perilaku 
profesional auditor untuk mecakup faktor-faktor tambahan seperti 
transparansi dan tanggung jawab, hal inisangat penting untuk memastikan 




Selain faktor-faktor yang sudah disebut diatas ada faktor yang tidak 
kalah penting yaitu Due professional care. Menurut Wiratama dan Budiartha 
(2015), Due professional care dapat diartikan sebagai sikap yang cermat dan 
seksama dengan berfikir kritis serta melakukan evaluasi terhadap bukti audit, 
berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh dalam melakukan pemeriksaan dan 
memiliki ketaguhan dalam melaksanakan tanggung jawab. Kecermatan 
mengharuskan auditor untuk waspada terhadap risiko yang signifikan. 
Dengan sikap cermat, auditor akan mampu mengungkap berbagai macam 
kecurangan dalam penyajian laporan keuangan lebih mudah dan cepat. Untuk 
itu dalam mengevaluasi bukti audit, auditor dituntut untuk memiliki 
keyakinan yang memadai. 
Farida dkk (2015) hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa 
independensi, kompetensi, due professional care, dan etika berpengaruh 
secara parsial dan simultan terhadapkualitas audit. Agusti dan Pertiwi (2013) 
berdasarkan analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel 
kompetensi, independensi dan profesionalisme memiliki pengaruh terhadap 
kualitas audit. Faizah dan Zuhdi (2013) hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa independensi, integritas berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
pemeriksaan auditor. Sedangkan objektivitas, pengalaman kerja, 
pengetahuan, akuntabilitas, dan skeptisisme profesional tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas pemeriksaan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian  ini  dilakukan  dengan  metode  survei,  yaitu  penelitian  yang  
mengambil sampel  dari  suatu  populasi  dan  menggunakan  kuesioner  
sebagai  alat  pengumpulan  data pokok.  Data diperoleh  dari  data  primer  
melalui  pendistribusian  kuesioner  secara  langsung  kepada responden pada 





Sebagai  populasi dalam penelitian ini adalah  auditor  yang bekerja 
pada Kantor Akuntan Publik di Semarang dan Yogyakarta 
Sampel dalam penelitian ini adalah semua anggota populasi, yaitu  
auditor  yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Semarang dan 
Yogyakarta 
Penelitian  ini  dilakukan  dengan  menyebar  kuesioner  dengan  cara  
mengantar langsung  ke  lokasi  penelitian.  Jumlah  kuesioner  yang  kembali  
dijadikan  sampel  dalam penelitian ini. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hipotesis 1 (Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang pertama mendapatkan  
hasil bahwa independensi memiliki nilai t hitung sebesar 28,596 > t tabel 
(2,004) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 5%, sehingga H1 diterima, 
yang artinya independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian Hadiprajitno (2012) yang 
menyimpulkan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit, 
dengan alasan bahwa auditor yang berkompeten adalah auditor yang 
memiliki pangalaman yang cukup, sehingga auditor akan lebih cermat dan 
berhati-hati dalam menjalankan tugasnya, sehingga hasil laporan 
auditornya akan sangat dipercaya oleh publik.  
3.2 Hipotesis 2 (Pengaruh Etika Terhadap Kualitas audit). 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang kedua mendapatkan hasil 
bahwa nilai t hitung untuk variable etika sebesar -3,606 < t tabel (-2,004) 
dan nilai signifikan sebesar 0,001 < 5%, sehingga H2 diterima, yang 
artinya etika auditor berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan tidak sejalan dengan penelitian 
Imansari, dkk (2016) yang menyatakan bahwa etika auditor berpengaruh 





3.3 Hipotesis 3 (Pengaruh Obejektivitas Auditor Terhadap Kualitas 
audit) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang ketiga untuk variable 
memiliki nilai t hitung sebesar -0,392 < t tabel (-2,004) dan nilai 
signifikan sebesar 0,696 > 5%, sehingga H3 ditolak, yang artinya 
objektivitas auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan Ruslan Ashari (2011)dan Oklivia dan 
Aan Marlinah (2014)yang menyatakan bahwa obyektivitas berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
3.4 Hipotesis 4 (Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit) 
Dari hasil uji hipotesis kelima untuk variabel profesionalisme 
memiliki nilai t hitung sebesar 2,028 > t tabel (2,004) dan nilai signifikan 
sebesar 0,048< 5%, sehingga H4 diterima, yang artinya profesionalisme 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
Agusti dan Pertiwi (2013) serta penelitian Futri dan Juliarsa (2014) yang 
menyatakan profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Penelitian ini juga tidak sejalan dengan hasil penelitian Faizah dan Zuhdi 
(2013) yang menyatakan profesionalisme tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
3.5 Hipotesis 5 (Pengaruh  Due Professional care Terhadap Kualitas 
audit) 
Dari hasil uji hipotesis kelima untuk variabel artinya Due 
Professional care memiliki nilai t hitung sebesar 3,156 > t tabel (2,004) 
dan nilai signifikan sebesar 0,003 < 5%, sehingga H5 diterima, yang 
artinya Due Professional care berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Singgih dan 
Bawono (2010) dan Wiratama dan Budiartha (2015) yang menyatakan 







Berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui bahwa penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
4.1 Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil tersebut 
dibuktikan dengan nilai thitung (28,596) lebih besar daripada ttabel (2,004) 
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <  = 0,05. Oleh karena itu, 
H1diterima. 
4.2 Etika berpengaruh negatif terhadap terhadap kualitas audit. Hasil tersebut 
dibuktikan dengan nilai thitung (-3,606) lebih kecil daripada ttabel (-2.004) 
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,001 <  = 0,05. Oleh karena itu, 
H2diterima. 
4.3 Objektivitas Auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil 
tersebut dibuktikan dengan nilai thitung (-0,329) lebih kecil daripada ttabel (-
2,004) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,696 >  = 0,05. Oleh 
karena itu, H3 ditolak. 
4.4 Profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil tersebut 
dibuktikan dengan nilai thitung (2,028) lebih besar dari pada ttabel (2,004) 
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,048 <  = 0,05. Oleh karena itu, 
H4  diterima. 
4.5 Due professional care berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil tersebut 
dibuktikan dengan nilai thitung (3,156) lebih besar dari pada ttabel (2,004) 
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